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Abstrak

KARAKTERISTIK ARSITEKTUR HUNIAN TIPE
TOWNHOUSE
OBJEK STUDI: SELASAR TOWNHOUSE DAN TERASARI
TOWNHOUSE JAKARTA SELATAN

Oleh
Adiraka Dwinanda
NPM: 2017420129

Keinginan untuk tinggal di kawasan perkotaan yang dekat dengan pusat kota telah muncul
selama beberapa dekade terakhir, hal ini menyebabkan munculnya ide konsep hunian baru bagi
penghuni untuk memenuhi keinginan atau kebutuhan tersebut. Salah satu konsep urban residensial
yang sering muncul adalah Townhouse, sebuah hunian landed yang berbentuk horizontal.
Townhouse adalah sebuah konsep hunian, yaitu sebuah kompleks perumahan yang terdiri dari
unit-unit dalam jumlah terbatas di atas lahan yang kecil (kurang lebih 1 hektar). Townhouse
biasanya memiliki dinding pembatas masif yang membatasinya dengan lingkungan sekitar,
sehingga seluruh area dalam kompleks memiliki suasana yang nyaman dengan lingkungan yang
asri. Hambatan ini juga memberikan rasa aman bagi penghuninya, dan bisa melupakan bahwa
letaknya yang dekat dengan hiruk pikuk kota. Luasnya yang terbatas sebenarnya merupakan upaya
untuk menekan biaya mahalnya harga tanah perkotaan. Tren ini berkembang pesat dan sporadis di
bagian selatan kota Jakarta.

Jika kita melihat kembali sejarah Townhouse dan bagaimana konsep tersebut sebenarnya
terbentuk, sepertinya konsep urban residensial ini mungkin tidak cocok di Indonesia. Sehingga
timbul pertanyaan, bagaimana penerapan teori karakteristik Townhouse di Jakarta Selatan.
Penelitian ini bertujuan untuk memahami penerapan prinsip arsitektur berdasarkan teori
Townhouse di Jakarta Selatan. Ruang lingkup penelitian ini adalah karakteristik arsitektur, yang
terdiri dari unsur-unsur visual yang dilihat dari eksterior, detail, dan interior.

Metode yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah deskriptif analitis,
sedangkan definisi yang berfungsi untuk menggambarkan atau memberikan gambaran tentang
suatu objek yang diteliti melalui pengumpulan data atau sampel yang hasilnya dideskripsikan
sesuai dengan keadaan aslinya kemudian dianalisis untuk menarik kesimpulan yang berlaku.
kepada masyarakat umum. Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan penelitian digunakan
kompleks townhouse di Jakarta Selatan, yaitu Townhouse Selasar yang berlokasi di Kemang,
Jakarta Selatan, dan Terasari Townhouse yang berlokasi di Cipete, Jakarta Selatan.

Kata-kata kunci: townhouse, karakteristik, visual, Jakarta Selatan



Abstract

CHARACTERISTICS OF RESIDENTIAL ARCHITECTURE
TYPE TOWNHOUSE
STUDY OBJECT: SELASAR TOWNHOUSE AND TERASARI
TOWNHOUSE SOUTH JAKARTA

by
Adiraka Dwinanda
NPM: 2017420129

The desire to live in urban areas close to the city center has emerged over the past couple
of decades, this causes the rises of ideas for new residential concepts for residents to fulfill this
desire or need. One of the concepts of urban residential that often appears is the Townhouse, a
landed housing which in a horizontal form. Townhouse is a residential concept, namely a housing
complex consisting of a limited number of units on a small area of land (approximately 1 hectare).
Townhouses usually have massive barriers that limit them to the surrounding environment,
resulting in the entire area which includes the complex having a comfortable atmosphere with a
beautiful environment. This barrier also provides a feeling of security for its residents, and can
forget that it is located close to the hustle and bustle of the city. Its limited area is actually an
effort to reduce the cost of expensive urban land prices. This trend is growing rapidly and
sporadically in the southern part of Jakarta.

When we look back at the history of Townhouse and how the concept actually formed, it
seems that this concept of urban residential may not be suitable in Indonesia. So, a question
arises, how is the application of the theory of Townhouse characteristics in South Jakarta. This
research aims to understand the application of architectural principles based on the theory of
Townhouse in South Jakarta. The scope of this research is architectural characteristics, that
consists visual elements viewings from the exterior, details, and interior.

Methods used to conduct this research is descriptive analytical, while the definition of that
serves to describe or provide an overview of an object under study through data collection or
samples whose results are described according to their original state and then being analyzed to
draw conclusions that apply to the general public. In order to collect the data needed for the
research used to townhouse complex in South Jakarta, which is Selasar Townhouse, located in
Kemang, South Jakarta, and Terasari Townhouse, located in Cipete, South Jakarta.

Keywords: townhouse, characteristics, visual, South Jakarta
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1.1. Latar Belakang

Manusia sebagai makhluk hidup, membutuhkan beberapa kebutuhan dasar untuk
keberlangsungan hidupnya. Salah satu kebutuhan dasar tersebut ialah hunian atau tempat
tinggal. Perkembangan tren dan ekonomi menjadikan sebagian orang memilih untuk
tinggal di wilayah pinggiran kota dengan pertimbangan bahwa wilayah pinggiran
memiliki suasana yang lebih tentram dibandingkan hiruk pikuk perkotaan, dan juga
bahwa harga tanah di pinggiran kota yang relatif lebih terjangkau dibandingkan pada
pusat perkotaan. Namun, dari fenomena ini muncul keluhan baru, yaitu perjalanan dari
tempat tinggal di pinggiran kota menuju ke kantor yang letaknya berada di pusat kota
membutuhkan waktu yang lama yang selain berimbas dari jaraknya yang lebih jauh,
namun karena kebanyakan orang sekarang seperti ini sehingga muncul kemacetan lalu
lintas. Hal yang sama pun terjadi ketika mereka akan pulang dari kantor menuju ke
tempat tinggalnya. Banyaknya waktu yang terbuang untuk perjalanan ini pun dapat

dikatakan sebagai sia-sia dan juga menambabh stress.

CAVES
AND ROCK
SHELTERS

BUNGALOW

MIPA-HUT
(BAHAY KUBO)

STONE HOUSE
(BAHAY NA BATO)

Gambar 1.1 Perkembangan Permukiman Gambar 1.2 Awal Mula Town House
(sumber: Evolution of Filipino Homes) (sumber: Townhouses: A History)

Keinginan untuk tinggal di wilayah perkotaan yang dekat dengan pusat kota pun
muncul, sehingga terdapat gagasan konsep hunian atau tempat tinggal baru untuk
memenuhi keinginan atau kebutuhan ini. Salah satu konsep hunian atau tempat tinggal
perkotaan yang kerap bermunculan adalah Townhouse. Merupakan hunian yang bersifat

sebagai perumahan horizontal. Townhouse merupakan sebuah konsep hunian yaitu



kompleks perumahan yang terdiri dari unit-unit hunian yang terletak di perkotaan,
merupakan bangunan bertingkat rendah, dan berbagi dinding yang sama sebagai
pembatas antar unit. Townhouse biasanya memiliki pembatas masif yang membatasinya
dengan lingkungan sekitarnya, sehingga menghasilkan seluruh area yang meliputi
kompleks bersuasana nyaman dengan lingkungan yang asri. Dari pembatas inilah juga
yang memberikan perasaan aman bagi penghuninya, serta dapat melupakan bahwa
letaknya yang berada dekat dengan hiruk pikuk perkotaan. Penataan unit-unit yang
berderet dan berbagi dinding yang sama ini sebenarnya merupakan upaya menekan biaya
dari harga tanah perkotaan yang mahal. Tren ini berkembang secara cepat dan sporadis di

banyak perkotaan, sehingga menjadikan beberapa terlihat kurang teratur.
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Gambar 1.3 Contoh Tata Letak Town House
(sumber: Avid Townhomes)
Asal usul Townhouse pada awalnya bukan merupakan dari Indonesia, sehingga

g

penerapannya di Indonesia pada awalnya hanya mengikuti bentuk Townhouse dari negara
asalnya. Namun, karena terdapat perbedaan dalam proses kehidupan manusia karena
perbedaan tempat, iklim, dan budaya, maka konsep awal Townhouse tersebut menjadi
semakin luas. Salah satu cara untuk melihat kembali konsep ini ialah dari
karakteristiknya. Pada awalnya tipe perumahan Townhouse ini memiliki karakteristik
yang kurang lebih sama antara satu perumahan Townhouse dengan perumahan
Townhouse lainnya. Namun, akibat semakin banyaknya perumahan Townhouse yang
bermunculan maka para pengembang pun mulai melakukan inovasi untuk
mengembangkan konsep Townhouse ini melalui aspek visual yang menjadikan
karakteristik perumahan Townhouse nya memiliki perbedaan dengan perumahan
Townhouse lainnya. Fenomena ini juga sebenarnya dapat dikatakan akan memberikan
pengaruh baru dimana karakteristik Townhouse tersebut menjadi suatu hal yang kian

dipertanyakan, karena dengan keragaman karakteristik dari aspek visual yang ada,



mungkin sudah melenceng ataupun kurang sesuai dengan konsep awal Townhouse
didirikan. Hal lain yang kian dipertanyakan juga ialah bagaimana sebenarnya
karakteristik dari aspek visual Townhouse yang membedakannya dengan perumahan jenis
lainnya di Indonesia, serta bagaimana karakteristik dari aspek visual Townhouse yang ada
pada konsep awalnya.

Latar belakang ini dituliskan untuk mengangkat topik mengenai penerapan
prinsip arsitektural berdasarkan teori karakteristik Townhouse dalam hal aspek visual

sebagai bahasan dalam skripsi ini.

1.2. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana penerapan teori karakteristik Townhouse di perumahan Selasar

Townhouse dan Terasari Townhouse Jakarta Selatan?

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memahami penerapan prinsip arsitektur berdasarkan
teori karakteristik Townhouse di Selasar Townhouse dan Terasari Townhouse Jakarta

Selatatan.

1.4.  Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang penerapan prinsip
arsitektural berdasarkan teori karakteristik Townhouse di Selasar Townhouse dan Terasari
Townhouse Jakarta Selatan, yang kedepannya dapat menjadi acuan informasi dalam
mengembangkan atau merancang Townhouse agar penggunaan kata Townhouse dalam
menjual suatu perumahan menjadi benar-benar relevan bukan hanya sekedar penamaan

ekonomis.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian dari skripsi ini adalah pada karakteristik visual arsitektur
dibatasi pada pembahasan sebagai berikut Lingkup pembahasan penelitian adalah
karakteristik bangunan dalam konteks arsitektural yang meliputi bentuk, bukaan, material
dan penataan pada objek permukiman jenis Townhouse. Lingkup pembahasan
karakteristik berlanjut untuk analisis terhadap detail, dan ruang dalam, yang membahas
fitur, ruang, material, serta detil konstruksi. Hal tersebut bersifat sebagai karakteristik

pada objek permukiman jenis Townhouse.



1.6.

Kerangka Penelitian

Karakteristik Arsitektur Hunian Tipe Townhouse
(Objek Studi: Selasar Townhouse dan Terasari Townhouse Jakarta
Selatan)

Latar Belakang
&  Meningkatnya tren perumahan berjenis Townhouse
. Perkembangan Townhouse yang sporadik menghasilkan karakteristik yang beragam

Pertanyaan Penelitian
. Bagaimana penerapan teori karakteristik Townhouse di perumahan Selasar Townhouse
dan Terasari Townhouse Jakarta Selatan?

Studi Pustaka Metode Penelitian Pengumpulan Data
Liperghir . Pengambilan data
. Teori Towlouse Lo secara obsetvasi
- Teon Karakterstik . Deskri pll[‘ 2 5

Visual Arsitektur ] . Analisis | langsung pada objek
. Wawancara kepada

Towithouse ;
Persandingan Data
i sumber-sumber

Objek Arsitcktur terkait

Deskriptil
. Pendeskripsian objek penelitian, memaparkan data yang didapatkan dengan dasar
batasan pencarian berdasarkan Teori Townhouse yang disandingkan dengan Teori
Karakteristik Arsitektur.

Analisis
. Mengidentifikasikan penerapan Teori Karakteristik Townhouse pada objek penelitian

Kesimpulan dan Saran

Gambar 1.4 Kerangka Penelitian
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